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INTISARI 

 

Desa Kasongan merupakan salah satu desa industri gerabah yang ada di 
provinsi DIY. Mayoritas penduduk yang ada di desa Kasongan memiliki 
pekerjaan sebagai pengrajin gerabah. Untuk pembuatan gerabah, dibutuhkan 
bahan baku berupa tanah liat dengan karakteristik yang unik. Tanah liat yang 
digunakan yaitu berasal dari Bangunjiwo, Godean, dan untuk pembakaran bersuhu 
tinggi menggunakan tanah liat yang berasal dari Sukabumi. Pasokan bahan baku 
yang berbeda - beda ini dikarenakan karakteristik tanah liat untuk membuat 
berbagai macam gerabah juga berbeda - beda. Oleh sebab itu, rantai pasok bagian 
hulu industri gerabah di Kasongan dinilai rentan untuk mengalami kegagalan atau 
memiliki nilai kehandalan yang rendah. Untuk itu, perlu dilakukan performance 

measurement rantai pasok diperlukan untuk mengukur nilai kehandalan dan 
mendesain model rantai pasok bagian hulu industri gerabah di Kasongan dengan 
nilai kehandalan yang tinggi.  

Penelitian ini mengembangkan model rantai pasok bagian hulu yang 
handal pada industri gerabah di desa Kasongan dengan pendekatan metode 
reliability engineering. Metode reliability engineering yang digunakan untuk 
menghitung nilai kehandalan rantai pasok bagian hulu adalah metode reliability 

block diagram (RBD), sedangkan metode yang digunakan untuk mengembangkan 
model rantai pasok bagian hulu adalah metode fault tree analysis (FTA).  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rantai pasok bagian hulu 
industri gerabah di Kasongan memiliki nilai kehandalan yang rendah, yaitu 
0,5067. Untuk itu dikembangkan 6 model rantai pasok bagian hulu alternatif 
dengan mengkombinasikan 4 supplier tanah tambahan yang memiliki nilai 
kehandalan yang lebih tinggi dari existing model rantai pasok bagian hulu. 
Adapun supplier tanah tambahannya antara lain Bayat, Ploso (Pacitan), Kasen 
(Malang), dan Getaan (Malang). Nilai kehandalan dari 6 model rantai pasok yang 
dikembangkan adalah berkisar antara 0,966 sampai 0,9987. Nilai kehandalan 
tertinggi dimiliki oleh model modifikasi yang menggunakan supplier tanah dari 
Bayat, Ploso, Kasen, dan Getaan. 
 

 

Kata kunci : Rantai pasok bagian hulu, performance measurement, reliability 

engineering 
  

ANALISIS KINERJA RANTAI PASOK BAGIAN HULU INDUSTRI  GERABAH DI DESA KASONGAN,
KABUPATEN BANTUL, DIY 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN RELIABILITY ENGINEERING 
Nurul Chusna, Ir. Hari Agung Yuniarto, M.Sc., Ph.D, IPU. ASEAN Eng
Universitas Gadjah Mada, 2013 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	INTISARI
	KATA PENGANTAR
	UCAPAN TERIMA KASIH
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Asumsi dan Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III LANDASAN TEORI
	3.1 Supply Chain Management
	3.1.1 Supply Chain Performance Measurement

	3.2 Reliability Engineering
	3.2.1 Identifikasi Awal Distribusi Kerusakan
	3.2.2 Distribusi Kerusakan
	3.2.3 Goodness of Fit

	3.3. Reliability of Supply Chain
	3.3.1 Reliability Block Diagram (RBD)
	3.3.2 Fault Tree Analysis (FTA)


	BAB IV METODE PENELITIAN
	4.1 Objek Penelitian
	4.2 Alat Penelitian
	4.3 Bahan Penelitian
	4.4 Tahapan Penelitian

	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1. Studi Pustaka dan Observasi Lapangan untuk Membuat Existing Model Rantai Pasok Bagian Hulu Industri Gerabah di Kasongan
	5.2 Membuat Reliability Block Diagram (RBD) Rantai Pasok Bagian Hulu Industri Gerabah di Kasongan
	5.3 Menghitung Nilai Kehandalan Rantai Pasok Bagian Hulu Industri Gerabah di Kasongan
	5.4 Mencari Penyebab Kegagalan dari Masing - Masing Elemen yang Ada pada RBD
	5.5 Membangun Model Fault Tree Analysis (FTA)
	5.6 Memodifikasi Model FTA yang Telah Dibuat untuk Mendapatkan Nilai Kehandalan yang Lebih Tinggi

	BAB VI PENUTUP
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

